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ABSTRAK 

Muhammad Zulfi Mahrom. Pengaruh Service Excellent, Store 

Atmosphere, Cita Rasa, dan Persepsi Halal Terhadap Minat Beli 

Ulang Konsumen Geprek Eksis Batang. 

 Maraknya bisnis kuliner mengharuskan para pelaku bisnis 

membuat usahanya tampil berbeda sehingga menarik minat konsumen 

untuk berkunjung dan dapat mempertahankan keberlangsungan 

usahanya. Penelitian ini menganalisis Pengaruh Service Excellent, Store 

Atmosphere, Cita Rasa, dan Persepsi Halal Terhadap Minat Beli Ulang 

Konsumen Geprek Eksis Batang. Pada penelitian ini juga membatasi 

pada variabel Service Excellent, Store Atmosphere, Cita Rasa, Persepsi 

Halal dan Minat Beli Ulang Konsumen dan pada satu daerah saja yaitu 

Ayam Geprek Eksis Batang.  

 Tujuan penelitian ini menganalisis Pengaruh Service Excellent 

terhadap Minat Beli Ulang Konsumen, pengaruh Store Atmosphere 

terhadap Minat Beli Ulang Konsumen, pengaruh Cita Rasa terhadap 

Minat Beli Ulang Konsumen pengaruh Persepsi Halal terhadap Minat 

Beli Ulang Konsumen , pengaruh Service Excellent, Store Atmosphere, 

Cita Rasa, dan Persepsi Halal terhadap Minat Beli Ulang Konsumen, 

Objek pada penelitian ini adalah konsumen(pembeli) ayam geprek eksis 

batang, dengan sampel 96 responden. Penelitian ini menggunakan spss 

sebagai alat uji  

 Hasil penelitian menunjukkan Service Excellent berpengaruh 

positif terhadap Minat Beli Ulang Konsumen, Store Atmosphere 

berpengaruh positif terhadap Minat Beli Ulang Konsumen,  Cita Rasa 

berpengaruh positif terhadap Minat Beli Ulang Konsumen, Persepsi 

Halal berpengaruh positif terhadap Minat Beli Ulang Konsumen 

,Service Excellent, Store Atmosphere, Cita Rasa, dan Persepsi Halal 

berpengaruh positif terhadap Minat Beli Ulang Konsumen. 

 

Kata Kunci : Service Excellent, Store Atmosphere, Cita Rasa,  Persepsi 

Halal,  Minat Beli  Ulang
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ABSTRACK 

Muhammad Zulfi Mahrom. The Influence of Service Excellent, 

Store Atmosphere, Taste, and Halal Perception on Consumer 

Repurchase Interest of Geprek Exists in Batang. 

 The rise of the culinary business requires business people to 

make their business appear different so as to attract consumers to visit 

and be able to maintain the sustainability of their business. This study 

analyzes the Influence of Service Excellent, Store Atmosphere, Taste, 

and Halal Perception on Consumer Repurchase Interest of Geprek 

Exists Batang. This study also limits to the variables of Service 

Excellent, Store Atmosphere, Taste, Halal Perception and Consumer 

Repurchase Interest and in one area only, namely Ayam Geprek Exists 

Batang.  

 The purpose of this study is to analyze the Influence of Excellent 

Service on Consumer Repurchase Interest, the influence of Store 

Atmosphere on Consumer Repurchase Interest, the influence of Taste on 

Consumer Repurchase Interest, the influence of Halal Perception on 

Consumer Repurchase Interest, the influence of Service Excellent, Store 

Atmosphere, Taste, and Halal Perception on Consumer Repurchase 

Interest, The object of this study is the consumer (buyer) of geprek 

chicken that exists in the stem,  with a sample of 96 respondents. This 

study uses spss as a test tool 

 The results showed that Service Excellent had a positive effect 

on Consumer Repurchase Interest, Store Atmosphere had a positive 

effect on Consumer Repurchase Interest, Taste had a positive effect on 

Consumer Repurchase Interest, Halal Perception had a positive effect 

on Consumer Repurchase Interest, Service Excellent, Store Atmosphere, 

Taste, and Halal Perception had a positive effect on Consumer 

Repurchase Interest 

Keyword: Servis Excellent, Store Atmosphere, Taste, Halal Perception, 

Repurchase Interest
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 

158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap kedalam Bahasa 

Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap kedalam Bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan 

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengantitik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengantitik di ح

bawah) 

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengantitik di atas) ذ
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2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

´  ā =أ  a=ا

́  ˚ي  i =ا̧  ī =يإ ai =ا

˚ ́ ˚و  u=ا ˚و  au =ا  ū =أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. Contoh: 

 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy esdan ya ش

 Sad Ș es (dengantitik di ص

bawah) 

 Dad ḍ de (dengantitik di ض

bawah) 

 Ta ṭ te (dengantitik di ط

bawah) 

 Za ẓ zet (dengantitik di ظ

bawah) 

 Ain ʼ komaterbalik (di atas) ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ˋ Apostrof ء

 Ya Y Ya ي
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 ditulis mar’atun jamīlah مرأةجميلة

 
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. Contoh: 

 

ة مطاف     ditulis fāṭimah 

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi syaddad tersebut. Contoh: 

 ditulis rabbanā  ربنا

 

رلبا   ditulis al-birr 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan 

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang 

itu. Contoh: 

 ditulis asy-syamsu الشمس

 

 ditulis ar-rajulu الرجل

 

 ditulis as-sayyidah السيدة 

 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diikuti terpisah dari 

kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. Contoh: 

 ditulis Al-qamar القمر

 ditulis al-badīʼ البديع

 ditulis al-jalāl الجالل
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6. Huruf hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. 

Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di 

akhir kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostof /`/. 

Contoh: 

 ditulis  umirtu   أمرت

 

 ditulis  syai`un  شىء
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Perkembangan bidang industri, jasa dan dagang sangat 

berperan penting dalam perkembangan perekonomian di suatu 

negara, perekonomian mampu memberikan perubahan yang 

berarti bagi kehidupan masyarakat. Perubahan kondisi 

perekonomian indonesia mengakibatkan semakin 

meningkatnya bisnis ritel. Hal ini di tandai dengan semakin 

banyaknya bisnis yang bermunculan, fenomena ini tidak hanya 

terjadi di kota besar di indonesia dengan konsep one step 

shoping, yang menyediakan semua kebutuhan belanja disuatu 

tempat perbelanjaan, untuk menarik minat konsumen 

melakukan pembelanjaan dapat dilakukan dengan membuat 

sebuah kreatifitas penciptaan suasana toko yang menyenangkan 

dan menarik. Artinya bahwa konsumen tidak hanya 

memberikan penilaian terhadap kualitas produk yang 

ditawarkan retail namun juga terkait kreatifitas penciptaan store 

atmosphere toko tersebut. 

Menurut Levy, M., & Weitz (2012) store atmosphere 

adalah kombinasi dari karakteristik toko (arsitektur, tata letak, 

tanda-tanda, display, warna, pencahayaan, suhu, suara dan bau) 

yang sama-sama membuat gambar dan pikiran konsumen. 

Berman dan Evans (2010) membagi store atmosphere kedalam 

empat elemen, yaitu: Store Exsterior, General interior, store 

layout, interior display. Store atmosphere perlu diperhatiakan 

oleh pemasar dan pembisnis ritel, karna dengan mengatur store 

atmosphere yang baik, mampu menciptakan rasa nyaman pada 

benak konsumen sehingga mampu berpotensi membuat 

konsumen membeli lebih banyak. Menurut Hertanti, Nova 

juwita, dan Ratnawati (2011) menyebutkan bahwa Store 

atmosphere merupakan salah satu strategi pemasaran yang 

mempengaruhi perilaku konsumen. Selain mempengaruhi 

perilaku konsumen. Suatu toko harus membentuk suasana 

terencana yang sesuai dengan pasar sasarannya dan dapat 
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menarik konsumen untuk membeli di toko tersebut (Philip. 

Kotler 2016). 

Perusahaan harus dapat memanipulasi desain bangunan, 

ruang interior, tata ruang lorong-lorong, tekstur karpet, dinding, 

bau, warna, bentuk, dan suara yang dialami para pelanggan 

untuk mencapai pengaruh tertentu. Pihak manajemen toko 

diharapkan mendesain atmosphere toko sedemikian rupa 

sehingga mampu membuat situasi yang nyaman bagi konsumen 

untuk mengunjungi tempat tersebut. Salah satu usaha untuk 

menciptakan kepuasan pelanggan adalah dengan 

mengembangkan pelayanan pelanggan yang optimal atau 

pelayanan prima (service excellence). Pada hakekatnya service 

excellence (pelayanan prima) bertitik tolak pada upaya pelaku 

bisnis dalam memberikan pelayanan terbaiknya sebagai wujud 

kepedulian perusahaan kepada pelanggan. Upaya memberikan 

pelayanan terbaik dapat diwujudkan dengan mencurahkan 

segala kemampuan dalam bersikap, berpenampilan, 

memberikan perhatian, bertindak, dan bertanggung jawab 

secara baik dan terkoordinasi. 

Service Excellence (Pelayanan prima) diidentifikasikan 

sebagai suatu bentuk pendekatan sikap yang berkaitan dengan 

kepedulian terhadap pelanggan, adanya upaya melayani dengan 

tindakan terbaik dan tujuan untuk memuaskan pelanggan 

dengan berorientasi pada standar layanan tertentu. Selain 

Service Eexcellent, faktor lain yang dapat membuat konsumen 

merasa puas adalah kelengkapan produk. Kelengkapan disini 

menyangkut banyak jenis produk yang ditawarkan, ragam 

variasi ukuran, ragam merk dan kesediaan produk di setiap 

harinya. Kelengkapan produk merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi kepuasan konsumen, karena semakin lengkap 

produk yang dijual makanya konsumen juga akan merasa puas 

dan akan kembali lagi untuk membeli produk atau keperluan 

yang sama. Tetapi apabila kelengkapan produk yang kurang, 

maka dapat mengakibatkan konsumen menjadi tidak puas. 

Lokasi menjadi satu faktor yang mempengaruhi dalam 
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kepuasan konsumen . konsumen cenderung akan memilih lokasi 

yang lebih dekat dijangkau dibandingkan dengan lokasi yang 

jauh untuk dijangkau oleh konsumen. Lokasi yang dekat untuk 

dijangkau dapat memberikan manfaat berupa waktu dan tenaga 

konsumen untuk membeli suatu produk. Rasa nyaman dan aman 

yang dimiliki konsumen dapat menjadikan suatu kepuasan pada 

konsumen karena lokasi perusahaan dekat dengan rumah 

konsumen (Yuhadi, Asnaini, dan Fryanti 2022). 

Menurut Kotler dan Keller dalam Magda (2017), salah 

satu kunci sukses adalah lokasi , lokasi dimulai dengan memiliki 

komunitas. Keputusan ini sangat tergantung pada potensi 

pertumbuhan ekonomis, stabilitas, persaingan, dan sebagainya. 

Konsumen yang merasa puas akan produk yang telah 

didapatkan biasanya akan membuat konsumen berkeinginan 

untuk membeli produk itu kembali pada saat konsumen itu 

membutuhkan produk yang sama pada waktu yang akan datang. 

Jadi dapat dikatakan bahwa kepuasan merupakan faktor utama 

bagi konsumen untuk membeli suatu produk itu kembali secara 

berulang. 

Menurut Arianty (2016) kepuasan konsumen merupakan 

suatu perasaan yang dirasakan oleh konsumen setelah menerima 

apa yang didapatkannya yang sesuai dengan harapannya. 

Konsumen akan merasa puas jika produk yang dibeli dapat 

memuaskan konsumen dengan waktu yang lama. Menurut 

Philip Kotler dan Kevil Lane dalam Arianty (2016) kepuasan 

konsumen adalah perasaan senang atau kecewa seseorang yang 

muncul setelah membandingkan hasil produk yang telah 

didapatkan sesuai dengan keinginan. Meningkatkan kepuasan 

pelanggan atau mempertahankan kepuasan konsumen adalah 

cara yang tepat dalam upaya meningkatkan penjualan. 

Menurut Fandy Tjiptono (2017) mendefinisikan kualitas 

pelayanan atau kualitas jasa sebagai ukuran seberapa bagus 

tingkat layanan yang diberikan mampu sesuai dengan 

ekspektasi pelanggan. Kesesuaian antara kualitas pelayanan 
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yang dirasakan atau diterima konsumen sepadan dengan apa 

yang diharapkan atau diinginkan konsumen, maka dengan kata 

lain kuliatas pelayanan bisa dipersepsikan kualitas yang 

memuaskan. Dan apabila kualitas pelayanan yang diterima atau 

dirasakan pelanggan/ konsumen tidak sesuai dengan 

harapan/keinginan konsumen maka kualitas tersebut dapat 

dikatakan tidak memuaskan atau bisa disebut kualitas yang 

buruk. Sedangkan cita rasa yang baik pasti meningkatkan daya 

beli konsumen, sebaliknya jika cita rasa yang kurang baik dapat 

mengurangi daya beli konsumen. cara pemilihan makanan yang 

harus dibedakan dari rasa (taste) makanan tersebut. Cita rasa 

adalah cara pemilihan makanan yang harus dibedakan dari rasa 

(taste) makanan tersebut. Cita rasa atribut makanan yang 

meliputi penampakan, bau, rasa, tekstur dan suhu. 

Adapun suasana toko yang sangat mendukung juga salah 

satu faktor pelanggan untuk melakukan pembelian ulang. Store 

atmospere adalah desain lingkungan melalui komunikasi visual, 

pencahayaan, warna, musik, dan wangiwangian untuk 

merancang respon emosional dan persepsi pelanggan dan untuk 

memengaruhi pelanggan dalam membeli barang (Masruroh dan 

Rafikasari 2022). 

Berdasarkan data yang peneliti dapatkan dari 

Kementerian Agama menganai jumalah restoran yang sudah 

bersertifikasi halal di indonnesia sebagai berikut. 
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Tabel 1. 1 Restoran Halal di Indonesia 

No  Nama Provinsi  Jumlah rumah makan yang 

sudah bersertifikasi halal 

1 DKI Jakarta 6.333 

2 Jawa Barat 19.770 

3 Jawa Tengah  18.386 

4 DI Yogyakarta 3.678 

5 Jawa Timur 22.691 

6 Banten 3.954 

Sumber:kemenag.co.id 

Dari tabel diatas menunjukkan jumlah restoran yang 

bersertifikasi halal di Indonesia ditahun 2023 dalam 

Kementerian Agama (Kemenag) Restoran Bersetifikasi halal 

di indonesia mengalami peningkatan setiap. Ribuan produk 

dari pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di 

Kabupaten Batang telah mendapatkan sertifikat halal yang 

diterbitkan oleh Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal 

(BPJPH). Sejak Januari hingga Juli 2.224 produk UMKM 

telah mendapatkan sertifikat halal. Penyelenggara Zakat dan 

Wakaf (Garazawa) Kantor Kemenag Batang Siswoyo 

menyampaikan, secara simbolis sertifikat halal diserahkan 

kepada 50 pelaku UMKM. 

Usaha ayam geprek mempunyai peluang yang 

menggiurkan untuk dicoba. Meski sudah berceceran bisnis 

kuliner makanan pedas di Indonesia, bisnis makanan yang satu 

ini masih eksis di kalangan pecinta pedas. Ditambah lagi dengan 

makin berkembangnya usaha ayam geprek menjadi bisnis 

kuliner waralaba. Keberadaannya makin dikenal di berbagai 

wilayah Indonesia. Ayam geprek eksis berdiri sejak tahun 2016 

dengan modal usaha kurang lebih 15 juta dalam seharinya 

menghabiskan 50 kg ayam potong, suasana warung yang 

nyaman dan cita rasanya sangat menggugah selara, tentu saja 

sudah berlebel halal. 
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Salah satu toko Geprek lainnya yang terletak di kawasan 

Batang adalah Gerai Geprek Eksis. Hal ini memudahkan 

masyarakat mendapatkan bahan makanannya. Gerai Geprek 

Eksis menjual produk makanan dengan menu yang beragam. 

Kehadiran gerai Geprek Eksis menjadi pembeda yang 

signifikan dengan gerai Geprek lainnya. Berbeda dengan gerai 

geplek lainnya seperti Geprek Ban Jo yang hanya menyediakan 

satu jenis sambal, Geprek Eksis menyediakan berbagai macam 

sambal beserta berbagai pilihan menu yang disesuaikan dengan 

kebutuhan pelanggan. Gerai Geprek Eksis terletak di 

Kecamatan Batang, tidak jauh dari pusat kota. Gerai Geprek 

Eksis ini memiliki beberapa kendala.  

Terdapat beberapa faktor menurut peneliti yang 

menyebabkan Ayam Geprek Eksis Batang dapat bertahan 

sampai saat ini, yaitu tingkat kepopuleran, pemasaran dan 

promosi, kualitas dan variasi menu, lokasi dan reputasi. Ayam 

Geprek Eksis Batang mungkin lebih aktif dalam kegiatan 

pemasaran dan promosi untuk meningkatkan kesadaran mereka. 

Upaya promosi yang efektif dapat membantu menarik perhatian 

pelanggan baru dan memperluas pangsa pasar. Kualitas dan 

variasi menu juga dapat memainkan peran dalam menarik 

pelanggan. Ayam Geprek Eksis Batang menawarkan variasi 

menu yang lebih unik atau memiliki reputasi yang baik untuk 

kualitas makanan mereka, itu dapat menjadi alasan mengapa 

mereka lebih populer dan ramai. 

Penelitian ini muncul karena adanya perbedaan hasil 

dari penelitian sebelumnya antara lain penelitian Septi Aji 

Wibowo (2019) menunjukkan bahwa kualitas layanan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli ulang. 

Kualitas layanan menjadi faktor penting oleh seseorang untuk 

menjadi konsumen yang loyal, apabila konsumen merasakan 

pelayanan yang diberikan kepada mereka baik dan sesuai apa 

yang mereka harapkan maka pelanggan atau konsumen akan 

loyal dan tidak akan berpindah kepada outlet makanan. Selain 

itu penelitian oleh Sukma Handayani dan  Rizal Ula Ananta 
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Fauzi (2023) menunjukkan bahwa kualitas layanan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat beli ulang. konsumen 

dikatakan minat beli ulangnya meningkat jika konsumen 

memperoleh pelayanan yang berkualitas.  

Penelitian Septi Aji Wibowo (2019) menunjukkan 

bahwa suasana toko berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat beli ulang. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh 

Zulfitri (2012) yang menyatakan bahwa suasana toko 

berpengaruh. Suasana toko menjadi faktor penting oleh 

pelanggan atau konsumen, apabila konsumen merasakan 

suasana toko yang membuat konsumen merasa asik dan ingin 

datang lagi ke toko. Selain itu penelitian oleh Monita 

Nugrahaeni, Ahmad Guspul dan Hermawan (2021) Konsumen 

akan loyal dan tidak pindah tempat karena tempatnya membuat 

mereka nyaman. Suasana toko berperngaruh  positif agar 

konsumen minat beli ulang.   

Penelitian M. Zamzam Nur Iskandar (2021) 

menunjukkan bahwa cita rasa berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat beli ulang. Selanjutnya, penelitian 

yang dilakukan oleh Sukma Handayani dan  Rizal Ula Ananta 

Fauzi (2023) yang menyatakan bahwa cita rasa berpengaruh. 

Cita rasa menjadi faktor penting oleh pelanggan atau konsumen, 

apabila konsumen merasakan cita rasa yang membuat 

konsumen merasa enak dan lezat yang menjadi daya tarik untuk 

konsumen membeli lagi Selain itu penelitian oleh Hesti Yuliana 

dan Adcharina Prati (2024) Konsumen akan loyal dan tidak 

pindah tempat karena cita rasa makan di outlet ini membuat 

mereka membeli lagi. Cita rasa berperngaruh  positif agar 

konsumen minat beli ulang 

Penelitian Sukma Handayani dan  Rizal Ula Ananta 

Fauzi (2023) menunjukkan bahwa persepsi halal berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat beli ulang. Selanjutnya, 

penelitian yang dilakukan oleh M. Zamzam Nur Iskandar 

(2021) yang menyatakan bahwa persepsi halal berpengaruh. 



8 
 

 

Persepsi halal menjadi faktor penting oleh pelanggan atau 

konsumen, apabila konsumen merasakan makan yang mereka 

konsumsi halal yang tata cara pengolaannya halal dan membuat 

pelanggan tidak meragukan kehalalnya lalu menjadi daya tarik 

konsumen membeli lagi. Selain itu penelitian oleh Fadhil Faiz 

Putra Firen (2021) Konsumen akan loyal dan tidak pindah 

tempat karena tidak meragukan kehalalnya. Persepsi halal 

berperngaruh  positif agar konsumen minat beli ulang 

Hal inilah yang menjadi latar belakang bagi peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “ Pengaruh 

Service Excellent, Store Atmosphere, Cita Rasa, dan Persepsi 

Halal Terhadap Minat Beli Ulang Konsumen Geprek Eksis 

Batang”. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa rumusan masalahnya antara lain :  

1. Apakah berpengaruh servis excellent pada minat beli ulang 

konsumen terhadap outlet geprek eksis batang? 

2. Apakah berpengaruh store atmosphere pada minat beli 

ulang konsumen terhadap outlet geprek eksis batang? 

3. Apakah berpengaruh cita rasa pada minat beli ulang 

konsumen terhadap outlet geprek eksis batang? 

4. Apakah berpengaruh persepsi halal pada minat beli ulang 

konsumen terhadap outlet geprek eksis batang? 

5. Apakah berpengaruh servis excellent, store atmosphere, cita 

rasa dan persepsi halal pada minat beli ulang konsumen 

terhadap outlet geprek eksis batang? 

C. Tujuan Penelitian  

  Berdasarkan rumuan masalah diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa tujuan penulisan proposal ini antara lain : 

1. Untuk mengetahui pengaruh servis excellent terhadap minat 

beli ulang konsumen pada outlet geprek eksis batang 

2. Untuk mengetahui pengaruh store atmosphere  terhadap 

minat beli ulang konsumen pada outlet geprek eksis batang 
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3. Untuk mengetahui pengaruh cita rasa terhadap minat beli 

ulang konsumen pada outlet geprek eksis batang 

4. Untuk mengetahui pengaruh persepsi halal terhadap minat 

beli ulang konsumen pada outlet geprek eksis batang 

5. Untuk mengetahui pengaruh servis excellent, store 

atmosphere, cita rasa dan persepsi halal terhadap minat beli 

ulang konsumen pada outlet geprek eksis batang 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

  Penelitian ini diharapkan memberikan informasi 

dan pengetahuan yang berguna menambah wawasan dan 

keragaman di bidang Ekonomi Syariah tentang servis 

excellent, store atmosphere, cita rasa dan persepsi halal 

terhadap minat beli ulang konsumen. Penelitian ini juga 

dapat menjadi sumber rujukan dan pembanding, baik untuk 

penelitian terkait atau penelitian lain agar dapat dilakukan 

secara berkesinambungan. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi pihak akademisi, penelitian ini diharapkan dapat 

berguna untuk menambah wawasan serta sebagai alat 

untuk mempraktekkan teori-teori yang telah diperoleh 

selama menempuh perkuliahan sehingga dapat 

menambah pengetahuan secara praktis guna menerapkan 

ilmu yang dimiliki.  

b. Bagi peneliti lain, penelitian ini juga dapat digunakan 

sumber informasi untuk menambah pengetahuan dan 

sebagai referensi tambahan untuk melakukan penelitian 

selanjutnya. 

c. Bagi pihak mahasiswa, penelitian ini dapat dijadikan 

panduan dalam melakukan suatu perbandingan dalam 

permintaan pembelian .  

d. Bagi Perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat dan informasi tambahan sehingga 

dapat sebagai bahan pertimbangan untuk menghasilkan 
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inovasi dan peluang dalam memuaskan permintaan 

pembelian konsumen  yang akan membantu perusahaan 

berkembang. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan yang menjadi langkah-langkah 

dalam proses penyusunan tugas akhir ini selanjutnya yaitu  

1. BAB I PENDAHULUAN  

berisi Latar belakang, rumusan masalah, pembatasan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta system 

pembahasan.  

2. BAB II LANDASAN TEORI 

 bersi Landasan teori, tinjauan Pustaka, kerangka 

berpikir dan hipotesisi penelitian yang berkaitan dengan 

topik penelitian. 

3. BAB III METODE PENELITIAN 

 berisi Jenis penelitian, pendekatan penelitian, setting 

penelitian, populasi dan sampel, metode penelitian, 

sumber data, Teknik pengumpulan data dan metode 

analisis data. 

4. BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  

berisi Bab ini berisi tentang gambaran hasil yang 

didapatkan dilapangan dan penguraianya dalam bentuk 

hasil pembahasan guna menjawab dari permasalahan 

penelitian tersebut. 

5. BAB V PENUTUP  

berisi Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil 

penelitian secara singkat dan jelas. Peneliti 

mencantumkan saran yang perlu ditambahkan oleh 

pembaca agar dapat dikembangkan kembali pada pada 

penelitian selanjutnya. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut : 

Hasil Penelitian dan Pembahasan Terhadap Variabel Y Minat 

Beli ulang konsumen Ayam Geprek Eksis Batang.  

1. Secara parsial berdasarkan hasil uji t, variabel Servis 

Excellent mempunyai nilai t hitung sebesar 1,822 > t tabel 

1,66 dan nilai signifikansinya sebesar 0,000 < 0,05, Maka 

H0 ditolak dan Ha diterima. Maka variable tersebut 

berpengaruh terhadap Minat Beli ulang konsumen Ayam 

Geprek Eksis Batang. Artinya dengan meningkatkan 

kualitas pelayanan dan menjamin pemenuhan setiap 

keinginan pelanggan erta peningkatan kualitas ini dapat 

meningkatkan konsumen untuk berlangganan di Ayam 

Geprek Eksis Batang. 

2. Secara parsial berdasarkan hasil uji t, variabel Store 

Atmosphere mempunyai nilai t hitung sebesar sebesar 1,990 

> t tabel 1,66 dan nilai signifikansinya sebesar 0,000 < 0,05, 

Maka H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya dengan 

menunjukkan hubungan yang searah yaitu semakin 

maksimum daya dukung store atmosphere maka minat beli 

ulang konsumen di Ayam Geprek Eksis Batang akan 

meningkat. 

3. Secara parsial berdasarkan hasil uji t, variabel Cita Rasa 

mempunyai nilai t hitung sebesar 2,472 > t tabel 1,66 dan 

nilai signifikansinya sebesar 0,000 < 0,05, Maka H0 ditolak 

dan Ha diterima. Artinya  bahwa semakin baik cita rasa 

yang diberikan maka akan semakin meningkatkan minat 

beli ulang pada Ayam Geprek Eksis Batang. 

4. Secara parsial berdasarkan hasil uji t, variabel Persepsi 

Halal mempunyai nilai t hitung sebesar 1,991 > t tabel 1,66 

dan nilai signifikansinya sebesar 0,000 < 0,05, Maka H0 
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ditolak dan Ha diterima. Artinya emakin tinggi persepsi 

halal maka semakin tinggi minat beli ulang dan sebaliknya, 

semakin rendah persepsi halal maka minat beli ulang juga 

semakin rendah. Konsumen akan memandang suatu produk 

berdasarkan apa yang ada di dalam persepsinya. 

5. Secara simultan berdasarkan hasil uji F diperoleh F hitung 

7,515  > F tabel 3,09, nilai sig. 0,000 < 0,05, oleh karena itu 

dapat diartikan bahwa variabel Servis Excellent, Store 

Atmosphere, Cita Rasa dan Persepsi Halal secara simultan 

atau bersama-sama berpengaruh terhadap Minat Beli Ulang 

Konsumen Ayam Geprek Eksis Batang. 

B. KETERBATASAN PENELITIAN 

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya yaitu : 

1. Keterbatasan dari peneitian ini adalah perihal jawaban 

responden yang dari pengisian kuesioner terkadang tidak 

sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya. 

2. Penelitian ini hanya mengambil sampel kurang lebih 96 

orang, temuan ini belum mampu digeneralisasikan ke 

kelompok populasi yang lebih tinggi 

C. SARAN 

Dalam kerangka penelitian ini, saran yang dapat diajukan adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, sesuai dengan kesimpulan penelitian ini yaitu 

terdapat pengaruh signifikan variable Servis Excellent, 

Store Atmosphere, Cita Rasa dan Persepsi Halal Terhadap 

Minat Beli Ulang Konsumen di Ayam Geprek Eksis 

Batang. Sehingga dapat disarankan bagi peneliti 

selanjutnya untuk menambah variabel baru seperti persepsi 

harga, promosi, citra perusahaan, dan word of mouth 

(wom), dan lain sebagainya yang belum dibahas dalam 

penelitian ini ataupun objek lain dapat dikembangkan 

sehingga dapat menjadi sumber bahan referensi. 

2. Bagi penjual, saran penulis untuk para penjual ataupun 

pengusaha kuliner sebaiknya memperhatikan factor Servis 

Excellent, Store Atmosphere, Cita Rasa dan Persepsi Halal 
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baik untuk dapat memenangkan pemasaran dan menarik 

minat beli konsumen serta akibat persaingan pasar yang 

semakin ketat, penjual harus banyak berinovasi dan 

memantau perkembangan usahanya agar konsumen tidak 

berpindah ke tempat lain. 

3. Bagi konsumen, konsumen disarankan untuk memilih 

tempat makan atau warung yang baik dan bijak. Pasalnya 

factor-faktor yang dijelaskan pada penelitian ini memiliki 

pengaruh yang signifikan dalam pemilihan tempat makan 

atau warung yang baik dan tidak merugikan konsumen. 
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